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PENDAHULUAN

Tujuan manusia melakukan penelitian terhadap suatu fenomena adalah untuk mencari
kebenaran ilmu pengetahuan. Cara memperolehnya menggunakan metodologi. Dalam hal ini,
metodologi menjadi ciri khas dalam ilmu pengetahuan itu sendiri beserta kelebihan dan
kekurangannya. Termasuk juga pendekatan-pendekatan yang selama ini berkembang.

Secara filosofis, metodologi penelitian berfungsi sebagai alat untuk memahami dua
ramuan tradisi yang kontras dan kaku bersifat kualitatif dan kuantitatif. Secara operasional,
penelitian ini berfungsi sebagai penelitian abasik untuk menghindari ambiguitas metodologis.
Selanjutnya, yang terpenting adalah memahami penelitian sebagai pendataan dapat memberi
pengertian kepada peneliti bahwa sifat data yang sebenarnya bersifat kualitatif dan
kuantitatif. Artikel ini menguraikan seberapa penting metodologi dalam penelitian terhadap
fenomena untuk mencari kebenaran sains.

PEMBAHASAN

Neuman (1999: 70) membagi pendekatan dalam penelitian sosial menjadi tiga
kelompok. Yaitu 1) positivism social science, 2) interpretative social science, dan 3) critical
social science.Positivist social sciencesering disebut juga sebagai pendekatan positivism
yakni sebuah pendekatan yang berakar pada paham ontologi realisme yang menyatakan
bahwa realitas berada dalam kenyataan dan berjalan sesuai dengan hukum alam (natural
laws).Paradigma kedua adalah Interpretatif Social Science (ISS). ISS ini diperkenalkan
Sosiolog Jerman, Max Weber (1864-1920), dan filosof Jerman yang bernama Wilhem Dilthey
(1833-1911). Karya besar yang dimilikinya dibukukan dalam Introduction to the Human
Science pada tahun 1883. Dilthey berpendapat bahwa secara mendasar ilmu dapat dibagi
menjadi dua tipe, yaitu Naturwissenschaft dan Geisteswissenschaft. Penjelasan pada
Naturwissenschaft bersifat abstrak atau Erklarung. Sedangkan Geisteswissenschaft berakar
pada pemahaman empatik atau verstehen (saling memahami) dalam pengalaman hidup
masyarakat. Pendekatan ini dapat dikategorikan sebagai metode penelitian kualitatif. Critical
Social Science (CSS) merupakan alternatif ketiga dalam paradigma metodologi penelitian.
Beberapa versi dalam pendekatan ini dapat dikatakan sebagai dialektikal materialisme,
analisis kelas, dan strukturalisme. Teori Kritis berupaya memadukan antara pendekatan
nomotetis (etik) yang serba menggeneralisasi dan idiografik (berbasis kasus/hal-hal yang
bersifat khusus).



Karakteristik penelitian feminis sosial dan posmodern. Feminism Social Research: 1)
advokasi terhadap posisi dan perspektif nilai-nilai feminis; 2) menolak asumsi, konsep, dan
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang bersifat seksisme; 3) menjalin hubungan secara
empatik antara peneliti dengan yang diteliti baik laki-laki maupun perempuan. Posmodernism
Social Research: 1) menolak semua ideologi dan sistem kepercayaan yang diorganisasikan
termasuk teori-teori sosial; 2) penuh kepercayaan pada intuisi, imaginasi, pengalaman,
individu, dan emosi; 3) ketidakberartian dan pesimisme, dan percaya bahwa dunia tidak akan
pernah maju; 4) subjektivitas dan ekstrem di mana tidak ada perbedaan antara dunia mental
dan luar.

Proses pengamatan terhadap objek/data dari sudut pandang yang berbeda itulah yang
kemudian oleh Neuman (1993: 138) disebut sebagai triangulasi. Denzin (dalam Abbas
Tashakhori, 1998: 41) menjelaskan triangulasi sebagai kombinasi sumber data untuk
mengkaji fenomena sosial yang sama. Ada empat tipe triangulasi yang disampaikan Neuman,
yakni triangulation of measure, triangulation of observer, triangulation of theory, dan
triangulation of method.Dalam triangulation of measure, seorang peneliti melakukan
pengukuran (penilaian) yang berbeda terhadap fenomena yang sama.Yang dimaksudkan
dengantriangulation of observer adalah seorang peneliti melakukan interview atau
melakukan pengamatan terhadap perilaku masyarakat.Triangulation of theory yaitu
penggunaan beberapa teori untuk menginterpretasikan hasil penelitian.Terakhir adalah
triangulation of method yaitu menggunakan metode ganda untuk mengkaji permasalahan
penelitian. Dalam hal ini peneliti berupaya untuk memadukan riset dan data kuantitatif dan
kualitatif.Desain kualitatif memiliki beberapa isu yang menjadi ikon dalam metode
penelitian. Beberapa ikon dalam desain ini adalah 1) pemakaian istilah “kasus dan konteks”;
2) teori grounded; 3) the context is critical; 4)brikolase; 5) kasus dan proses, serta
interpretasi. Peneliti kualitatif cenderung menggunakan pendekatan yang berorientasi pada
kasus di suatu tempat di mana peristiwa itu terjadi, tanpa variabel, serta bertahap.

Hipotesis adalah proposisi yang perlu diuji kebenarannya. Atau statement sementara
tentang relasi di antara dua variabel. Hipotesis kausalitas memiliki karakteristik, yaitu: 1)
minimal memiliki dua variabel; 2) menunjukkan kausalitas atau hubungan sebab-akibat di
antara dua variabel; 3) mampu memprediksi hasil yang akan keluar sesuai dengan yang
diharapkan; 4) menunjukkan hubungan antara research question dengan teori secara logis; 5)
falsifiable: mampu menguji bukti empiris serta menunjukkan tingkat kebenaran dan
kesalahan.

PENUTUP

Satu pendekatan yang dapat digunakan dalam kedua tradisi penelitian “kuantitatif dan
kualitatif” adalah Mixed Methods Approach. Pendekatan Mixed Methods merupakan
pendekatan dalam metodologi penelitian yang relatif baru. Meski baru namun
kemunculannya tidak asing lagi di kalangan akademisi di Indonesia. Penggunaan paradigma
“penengah” ini dapat menengarai serta menggabungkan secara komplementer antara
kuantitatif dan kualitatif. Tanpa harus ada “perang paradigma”. Semuanya sudah selesai dan
penggunaannya pun dapat bersama-sama atau secara sequantial.
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